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Abstract. This study aims to determine the level of addition of bean sprout flour in feed as vitamin E to help the reproductive
system in rearing guppy fish (Poecilia reticulate). The design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 4
treatments 3 replications, each treatment was: A. Without Sprout Flour 0% (SF 0%), B Sprout Flour 2% (SF 2.0%), C Sprout
Flour 4% (SF 4.0%), D Sprout Flour 6% (SF 6,0%). The fish used in this study were female guppy fish measuring 0,38 — 0,51
gram. Growth of gonads for all treatments ranged from 0.61% - 0.68%, gonadal maturity index ranged from 0.61 —0.81 gram,
number of pups born ranged from 10 — 23 per head, guppy birth duration ranged from 13 - 19 days, feed conversion ratio
ranged from 2.53 - 2.89. The results of the analysis of the water quality of the rearing medium showed that the water quality was
still in the proper range for the maintenance of guppy fish. The best reproductive performance and stress response to the
addition of bean sprout flour to guppy fish feed (Poecilia reticulate) was treatment C (the addition of bean sprout flour was 4%).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar penambahan tepung taoge dalam pakan sebagai vitamin E untuk
membantu sistem reproduksi pada pemeliharaan induk ikan guppy (Poecilia reticulate). Rancangan digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan, masing-masing perlakuan tersebut adalah: A.Tanpa Tepung
Taoge 0% (TT 0%), B Tepung Taoge 2% (TT 2,0%), C Tepung Taoge 4% (TT 4,0%), D Tepung Taoge 6% (TT 6,0 %). Ikan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah induk ikan guppy betina berukuran 0,38 — 0,51 gram. Pertumbuhan gonad untuk
semua perlakuan berkisar antara 0,61 % - 0,68 %, indeks kematangan gonad berkisar antara 0,61 g —0,81 gram, jumlah anakan
yang dilahirkan berkisar antara 10 — 23 per ekor, durasi kelahiran ikan guppy berkisar antara 13 - 19 hari, rasio konversi pakan
berkisar antara 2.53 - 2.89. Hasil analisis kualitas air media pemeliharaan menunjukkan bahwa kualitas air masih berada pada
kisaran layak untuk pemeliharaan induk ikan guppy. Kinerja reproduksi dan respons stres terbaik pada penambahan tepung taoge
pada pakan induk ikan guppy (Poecilia reticulate) adalah perlakuan C (kadar penambahan tepung taoge sebesar 4%).

Kata kunci: ikan guppy, reproduksi, tepung taoge

PENDAHULUAN

Ikan guppy (Poecilia reticulate) merupakan salah satu komoditas ikan hias air tawar yang berasal dari
Amerika. Daya tarik guppy terletak pada ukurannya yang kecil dan warnanyayang indah. Selain warna, bentuk dasar
ekor ikan guppy juga bervariasi (Ruly, 2008). Ikan ini memiliki daya adaptasi hidup yang tinggi sehingga mudah di
budidayakan. Perkembangan ikan hias di Indonesia mengalami kemajuan yang terus meningkat. Tingginya
permintaan terhadap ikan guppy menuntut untuk tersedianya ikan hias ini dalam jumlah banyak dengan kualitas yang
baik. Rendahnya jumlah anakan yang dihasilkan dan tingkat kematian induk guppy yang tinggi pasca melahirkan
merupakan kendala yang dihadapi oleh pembudidaya. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya asupan unsur
nutrisi terutama vitamin E dan vitamin C (Tarwiyah,2001). Menurut Sarida et. al (2011) fekunditas yang rendah
(ukuran induk kecil) mempengaruhi biaya produksi dan rendahnya jumlah anakan khususnya anakan jantan menjadi
kendala dalam pemasaran ikan guppy. Gammanpila et al. (2007) menyatakan bahwa vitamin E adalah salah satu
mikronutiren penting yang berpengaruh terhadap performa reproduksi ikan.Vitamin E dalam pakan dapat
meningkatkan keberhasilan pemijahan, fekunditas dan daya tetas telur, sintasan larva, indeks gonad somatic, serta
vitelogenesis. Syahrizal et al (2002); Mokoginta et al (2002) dan Wahyudi et al (2016) menjelaskan bahwa vitamin
E (alfa-tokoferol) merupakan nutrien yang diberikan pada pakan induk lele, clarias batrachus dapat memperbaiki
kinerja reproduksi dan kualitas telur ikan. Pemberian vitamin E sebanyak 375mg/kg dalam pakan dapat mempercepat
pematangan gonad, meningkatkan fekunditas, dan diameter telur ikan (Arfah et al. 2013). Menurut Lestari (2019)
bahwa kandungan vitamin E dalam kecambah kacang hijau adalah 1,53 mg per 10 gram. Tingginya kandungan gizi
pada taoge memberikan peluang untuk digunakan sebagai bahan baku pakan ikan terutama sebagai sumber vitamin
dan mineral.

Menurut Pamungkas (2013) kebutuhan dasar vitamin E untuk ikan bervariasi, bergantung pada beberapa
faktor yaitu ukuran ikan, umur ikan, suhu air, persentase pertumbuhan, dan komposisi pakan. Kandungan vitamin E
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(a-tokoferol) adalah 18, 114, 210, 308 dan 416 mg/kg pakan ikan lele, Clarias batrachus linn berat 18,55- 5,11
gram per ekor kadar terbaik untuk reproduksinya 210 mg/kg pakan (Mokoginta et al. 2002). Yulfiperius at al (2003)
mejelaskan bahwa kandungan vitamin E terbaik 189.65 mg/kg dalam pakan berprotein sama 37.68-38.05% yang
diujikan untuk perlakuan 28.08, 146.55, 189.65, dan 251.80 mg/kg pakan induk patin, Pangasius hypopthalmus.
Ikan guppy yang berukuran kecil untuk betina 0,38 — 0,51gram dan berat induk jantan berada pada kisaran 0,11 —
0,16 gram diduga dibutuhkan persentase vitamin E yang rendah dengan demikian diharpakan cukup di digunakan
vitamin E dan mineral yang terkandung pada taoge. Untuk menjawab seberapa besar kadar komposisi tepung toege
diperlukan dalam pakan sebagai subtitusi sumber vitamin yang utamanya vitamin E dan mineral yang dapat
meningkatkan kualitas reproduksi ikan guppy.

METODE PENELITIAN

Percobaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai Juli 12022. Pengamatan penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Instalasi Ikan Hias Telanaipura Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi selama
30 hari percobaan.

Penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 3
(tiga) ulangan, masing- masing perlakuan tersebut adalah: Tanpa penambahan tepung taoge TT0% (Perlakuan A),
penambahan kadar tepung taoge TT 2,0% (Perlakuan B), penambahan kadar tepung taoge TT 4,0% (Perlakuan C)
penambahan kadar tepung taoge TT 6,0% (Perlakuan D).

Ikan Uji

Ikan uji yaitu ikan guppy Albino full platinum yang berumur 3 bulan dengan berat induk induk awal betina
berada pada kisaran 0,38 — 0,51 gram dan berat induk jantan berada pada kisaran 0,11 — 0,16 gram. Induk tidak
cacat dan telah memiliki gonad dan biasanya dicirikan dengan adanya bercak noda hitam di bagian perut
belakangnya. Jumlah induk/ikan uji yang digunakan adalah sebanyak 2 pasang/akuarium jumlah seluruhnya 24
pasang dari ukuran relatif sama. Sebelum penebaran induk, dilakukan aklimatisasi selama lebih kurang 3 hari yang
bertujuan untuk adaptasi ikan sehingga tidak mudah stres.

Persiapan Wadah Pemeliharaan (system resirkulasi)

Wadah yang digunakan adalah aquarium ukuran (P 25 cm x L 25 cm x T 25cm) 12 unit. Wadah akuarium
terlebih dahulu dicuci dan dibersinkan dari berbagai macam kotoran yang menempel kemudian dikeringkan.
Kedua, pengisian air kedalam aquarium dengan volume 10 liter. Air yang digunakan adalah air sumur dan
dilakukan pengendapan dan filterisasi. Wadah pemelihara anjuga dilengkapi dengan instalasi aerasi untuk
menyuplai oksigen selama pecobaan berlangsung.

Persiapan Pakan

Pakan yang digunakan adalah pakan buatan didasarkan pengamatan Yulfiperius at al (2003) bahwa
komposisi vitamin E dalam pakan terbaik 0,06% (189,65 gram). Bahan baku digunakan berupa tepung kedelai,
tepung ikan, dedak halus, tepung tapioka, tepung taoge, vitamin, dan mineral dengan komposisi yang sesuai
dengan formulasi pakan yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan ikan guppy (Poecilia reticulata) dengan tepung taoge selama percobaan

No KomposisiBahanPakan Kadar Bahan Pakan
(%) A B C D
1 Tepung kedelai 30,0 30,0 30,0 30,0
2 Tepung Ikan 35,0 35,0 35,0 35,0
3 Dedak Halus 17,0 17,0 17,0 17,0
4 Tepung Tapioka 10,0 10,0 10,0 10,0
5 Tepung Taoge 0,0 2,0 4,0 6,0
6 Vitamin Mix 3,0 2,0 4,0 0,0
7 Mineral Mix 5,0 4,0 0,0 2,0
Jumlah 100,0 100,0 100,0 100,0
Protein 355 35,7 35,8 36,0
Karbohidrat 22,1 22,3 22,5 22,6
Lemak 7,7 7,8 7,8 7,9
Energi 2222 2235 2249 226,3
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Proksimat  bahan tepung toege seperti pada Tabel 2 yang diperoleh melalui referensi yang mendasari
perhitungan komposisi formulasi prosentase penggunaan sumber bahan toege untuk vitamin dan minieralnya sebagai
berikut :

Tabel 2. Komposisi vitamin dan mineral dalam tepung taoge 100 gram yang mendasari komposisi formulasi bahan
pakan ikan guppy percobaan

No. Vitamin gram/mg Mineral gram/mg
1 Vitamin Bl 0,07 mg Kalsium (Ca) 29 mg
2 VitaminC 15,0 mg Magnesium (Mg) 0,03 mg
3 VitaminE 15,3 mg* Fosfor (P) 69 mg
4 Vitamin A 15,0 mg Zinc (Zn) 0,8 mg
5  Fitosterol 15,0 mg Besi (Fe) 1,4 mg

Sumber : Amilah dan Astuti, (2006); Lestari (2019) *

Parameter Penelitian
Bobot induk ikan guppy (Poecilia reticulata ) betina dan jantan

Bobot induk yang diukur adalah bobot ikan guppy jantan dan bobot betina yang ditimbang pada hari pertama
(ke 0) untuk semua perlakuan.
Pertumbuhan gonad ikan guppy(Poecilia reticulata) betina

Pertumbuhan gonad ikan guppy yang di ukur berdasarkan selisih bobot induk ikan guppy pada hari kelO
(setelah induk melahirkan) dikurangi bobot penimbangan hari pertama (ke-0) awal percobaan.
Indekskematangangonad

Indeks kematangan gonad ikan dihitung berdasarkan bobot gonad (BG) dan bobot tubuhikan (BT) dikali
seratus persen (Effendie, 1997).induk ikan guppy (Poecilia reticulate) selamal0 hari.

IKG—(BG ) 100%
= BT X 0

Keterangan

IKG : Indeks kematangan gonad
BG : Bobot gonad (g)

BT : Bobot tubuh (g)

Jumlah anakan ikan guppy (Poeciliareticulata) betina
Data anakan ikan guppy di hitung berdasarkan jumlah anak ikan yang dilahirkan induk betina pada hari awal
pemberian pakan hingga hari indukan melahirkan semua anakannya.

Durasi kelahiran ikan guppy (Poecilia reticulata) betina
Perhitungan jumlah waktu kelahiran induk ikan guppy diamati pada mulai dari pemberian perlakuan pakan
hingga hingga hari dimana indukan sudah melahirkan semuanya.

Rasio konversi pakan (FCR)

FCR (Food Convertion Ratio) yaitu perbandingan (rasio) antara berat pakan yang telah diberikan dalam satu
siklus periode budidaya ikan dengan berat total (biomass) yang dihasilkan pada saat dilakukan sampling. Menurut
(NRC 2011) menerangakan FCR dihitung menggunakan rumus:

F
FCR= (Wt +Wd) —Wo
Keterangan:
FCR : Feed Convertion Ratio
F . Berat total pakan yang dikonsumsi (g)

Wt : Berat akhir ikan (g)
Wo : Berat awal ikan (g)
Wd : Berat ikan yang mati (g)
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Analisis Kualitas Air

Parameter kualitas air yang akan diamati meliputi pengukuran suhu, pH, DO, CO2, alkalinitas dan amonia.
Pengukuran parameter kualitas air dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Alat yang digunakan untuk mengukur
parameter tersebut tertera pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Parameter kualitas air dan metode yang digunakan dalam media percobaan

Parameter Satuan Alat Ukur
Suhu Oc Thermometer
pH - pH-meter/lakmus
Oksigen terlarut (DO) mg/l DO-meter
Karbondioksida (CO2) mg/I Burettitrasi
Ammonia mg/I Spektrofotometer

Analisis Data

Data yang diperoleh darihasil pengamatan ditabulasi dengan Microsoft excel dan dianalisis statistic
menggunakan SPSS22. Data kinerja produksi dan analisis fisiologis dianalisis menggunakan analisis ragam pada
selang kepercayaan 95%, analisis ini dilakukan untuk menentukan apakah perlakuan berpengaruh nyata terhadap
parameter uji. Apabila berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut menggunakan uji Dincan. Parameter kualitas air
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot induk ikan guppy betina dan jantan
Berat awal induk ikan betina dan jantan yang di berikan pakan buatan dengan campuran tepung taoge sebagai
sumber vitamin, terutama sumberi vitamin E dan mineral untuk meningkatkan kualitas reproduksi ikan guppy betina
dan jantan dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Bobot ikan guppy (Poecilia reticulate) betina dan jantan yang diberi perlakuan pakan tepung taoge pada
awal pengamatan

Perlakuan Betina(gram) Jantan (gram) Notasi
A (0%) 0,46+0,05 0,16+0,03 a
B (2%) 0,48+0,11 0,11+0,02 a
C (4%) 0,38+0,16 0,16+0,01 a
D (6%) 0,51+0,17 0,15+0,01 a

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata

Pada Tabel 4 data menunjukan bahwa berat induk awal betina berada pada kisaran 0,38 — 0,51 gram dan berat
induk jantan berada pada kisaran 0,11 — 0,16 gram . Induk ikan guppy untuk keadaan dewasa baik betina maupun
jantan tidak begitu besar. Menurut Ukhroy (2008) induk ikan ini telah dapat di katakan induk yang memenuhi
standar induk ikan guppy betina yang hidup pada habitat alami untuk dapat bereproduksi biasanya dengan bobot 0,4
gram dan panjang mencapai ukuran maksimal 6-7 cm, sedangkan untuk induk jantan dengan bobot 0,1gram
panjangnya kurang dari 4 cm. lkan guppy akan berkembang biak dengan perkawinan pada umur 3-4 bulan. Masa
kehamilan ikan ini berkisar antara 2130 hari (rata-rata 28 hari) bergantung pada suhu airnya (Putri et al 2021)

Pertumbuhan gonad ikan guppy (Poecilia reticulata) betina

Perubahan bobot tubuh induk betina ikan guppy merupakan salah satu tanda adanya perkembangan gonad
atau embrio didalam perut ikan. Data pertumbuhan gonad induk ikan guppy betina percobaan dapat dilihat pada
Tabel 5

Tabel 5. Pertumbuhan gonad ikan guppy (Poecilia reticulata) betina yang diberi perlakuan pakan tepung taoge
selama percobaan

Perlakuan Rata-ratabobot Notasi
A (0%) 0,61+0,02 a
B (2%) 0,63+0,11 a
C (4%) 0,66+0,10 a
D (6%) 0,68+0,02 ab

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata
93



Syahrizal, M. Yusuf Arifin, dan Zezha Febriand. Kualitas Kinerja Reproduksi Induk lkan Guppy Albino Full Platinum
(Poecilia reticulata) Yang diberi Tepung Taoge (Bean sprouts) Dalam Pakan

Hasil analisis sidik ragam (anova) pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian pakan yang mengandung
tepung taoge dengan konsentrasi berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertunbuhan gonad
ikan guppy. Proses alamiah pematangan gonad pada ikan dimulai dari vitelogenesis. Vitelogenesis merupakan
penyusunan asam lemakyang kemudian dikirim oleh darah menuju ovarium sebagai bahandasar proses
folikulogenesis untuk menghasilkan telur sehingga vitelogenesis sangat menentukan kualitas telur. Salah satu fase
penting dalam siklus reproduksi ikan adalah proses pematangan gonad. Menurut Sundararaj (1981) bahwa
vitelogenesis adalah proses deposisi kuning telur pada oosit, yang semua tahapannya tergantung pada
gonadotropin.

Pematangan gonad dapat ditingkatkan melalui pemberian pakan induk yang mengandung nutrien penting
(protein, lemak, vitamin) yang optimal. Nutrisi pada pakan induk dapat berpengaruh pada perkembangan gonad,
fekunditas,dan perkembangan embrio (Utomo,2009). Fungsi yang paling penting vitamin E adalah sebagai
antioksidan, terutama untuk melindungi asam lemak tidak jenuh padafosfolipid dalam membran sel, serta dapat
mempercepat sekresi hormon reproduksi (Mokogita et al 2003; Hamre, 2010). Sudarmono, et.al.(2013)
menjelaskan bahwa vitamin C dan E mempunyai peranan penting menjaga ketersediaan nutrisi sebagai sumber
energi yang dibutuhkan larva. Lebih lanjut menurut Wahyudi et al (2016) bahwa vitamin E memiliki peranan yang
sangat penting dan menentukan dalam reproduksi ikan, proses embriogenesis dan peningkatan hasil reproduksi.
Tingginya bobot induk pada perlakuan C diduga pengaruh dari pemberian tepung taoge didalam pakan yang
mengandung vitamin E dan C yang cukup untuk ikan.Vitamin E dan C merupakan unsur mikro yang dapat
meningkatkan system reproduksi ikan terutama pematang gonad.

Indeks Kematangan Gonad (IKG)
Indeks kematangan gonad ikan dihitung berdasarkan bobot gonad (BG) dan bobot tubuhikan (BT) dikali
seratus persen (Effendie, 1997). indukikan guppy (Poecilia reticulate) selamal0 hari dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan guppy (Poecilia reticulata) betina percobaan yang diberi perlakuan
pakan tepung toege

Perlakuan (Berat tubuh) (Berat Gonad) IKG Notasi
A (0%) 1,08 0,61 0,61+0,02 a
B (2%) 1,11 0,63 0,63+0,11 a
C (4%) 1,23 0,81 0,81+0,10 b
D (6%) 1,15 0,66 0,6740,02 a

Keterangan:Huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata

Hasil analisis sidikragam (anova) padataraf 5%(Tabel 8) menunjukkan bahwa pemberian pakan yang
mengandung tepung taoge dengan konsentrasi berbeda memberikan pengaruh perlakuan A dan B berbeda nyata
dengan perlakuan C, dan perlakuan D berbeda tidaknyata terhadap perlakuan A, B dan C. Nilai IKG guppy betina
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya tingkat kematangan gonad (TKG).Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara IKG dan TKG.Effendi (1979) menyatakan bahwa IKG semakinmeningkatdan akan
mencapai nilai maksimum pada saat akan terjadi pemijahan, setelah memijah akan menurun drastis. Perubahan
yang terjadi di dalam gonad secara kuantitatif dapat diketahui darinilai indeks kematangan gonad. Muharam et al
(2020) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai IKG ikan disebabkan oleh faktor lingkungan yang berhubungan
langsung dengan ketersediaan makanan sebagai sumber energy untuk perkembangan somatic dan reproduksinya.

Peningkatan nilai IKG ikan merupakan salah satu indikator musim pemijahan. Kasmi et al.(2017) menyatakan
bahwa nilai IKG yang tinggi menjadi indikasi musim pemijahan.Pemijahan biasanya terjadi setelah puncak-puncak
kematan gangonad, sehingga pada tahapan berikutnya terjadi penurunan IKG. Proses penurunannya berlangsung
secara berlahan. Hal yang sama Effendie (2002) menjelaskan bahwa bobot gonad akan mencapai maksimum sesaat
ikan akan memijah kemudian bobot gonadakan menurun dengan cepat selama pemijahan sedang berlangsung sampai
selesai. Bahwa IKG ikan guppy betina mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya tingkat kematangan
gonad. Menurut Dahlan et al. (2015) ukuran dan umur ikan pada saat pertama kali matang gonad tidak sama antara
satus pesies dan spesieslainnya. Bahkan,ikan-ikan yang berada pada spesies yang sama juga akan berbeda jika
berada pada kondisi dan letak geografis yang berbeda.

Jumlah anakan ikan guppy (Poeciliareticulata) betina

Anakan ikan guppy yang dilahirkan terjadi darihari ke 10 hingga hari ke 20 yang diberi tepung toege, dapat
dilihat untuk data jumlah larva yang dilahirkan induk dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Jumlah anakan ikan guppy (Poecilia reticulata) betina yang diberi pakan tepung taoge selama percobaan

Perlakuan Rata-rata (ekor anakan) Notasi
A (0%) 16 a
B (2%) 12 ac
C (4%) 23 b
D (6%) 10 c

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata

Hasil analisis sidik ragam (anova) pada taraf 5% menunjukkan bahwa pemberian pakan yang mengandung
tepung taoge dengan konsentras iberbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah kelahiran
anakan ikan guppy.karena itu ikan guppy dikenal sebagai ikan yang berkembang biakcepat. Dalam satu kali
perkawinan,seekor ikan guppy melahirkan secara parsial sampai 3 kali dengan interval waktu 1 bulan. Pada saat
fertilisasi,sperma yang masuk dalam tubuh induk betina dapat bertahan hingga 6 bulan, sehingga dalam waktu 6
bulan tersebut ikan dapat melahirkan walaupun tidak terjadi perkawinan kemba li. Ikan guppy dapat menghasilkan
anak dengan rata-rata terendah 30- 80 ekor, namun ada juga yangdapat menghasilkan sampai ratusan ekor (Utomo,
2008).Jumlah larva yang dihasilkan indukan dipengaruhi oleh kualitas telur yang dihasilkan oleh indukan. Kualitas
telur ber pengaruh terhadap jumlah larva yang akan bertahan sampai pada saat ditetaskan atau dilahirkan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas telur adalah pakan yang diperoleh oleh induk. Pakan yang kualitas dan
kuantitasnya mencukupi akan berpeluang memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan jumlah larva
(Palacios dkk.,2001). Tingginya jumlah larva yang dihasilkan pada perlakuan C diduga karena adanya kandungan
vitamin C dan vitamin E pada tepung taoge yang lebih tinggi dibanding perlakuanlainnya. Tingginya vitiamin E pada
pakan perlakuan C mampu meningkatkan kualitas gonad dan perkembangan embryo serta kualitas sperma.
Halinisesuai dengan pernyataan.

Durasi kelahiran ikan guppy (Poecilia reticulata)
Waktu kelahiran induk ikan guppy yang diamati terjadi dari hari kel0 hingga hari ke 20 yang dapat data
kelahiranya dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Durasi waktu masa kelahiran ikan guppy (Poecilia reticulata) percobaan yang diberi pakan tepung toege

Perlakuan Waktu kelahiran (hari) Notasi
A (0%) 19,3+0,57 a
B (2%) 14,6+1,15 b
C (4%) 13,0+1,00 b
D (6%) 15,3+0,57 c

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menyatakan berbeda tidak nyata

Hasil analisis sidik ragam pada taraf 5% seperti pada Tabel 8 menunjukan bahwa perlakuan B dan C berbeda
tidak nyata dan kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuanA dan D. Waktu kelahiran anak ikan guppy
cenderung semakin singkat dengan pemberian pakan yang tepat dan berkualitas. Induk yang dipelihara pada hari ke
0 sampai hari ke 20 melahirkan pada hari ke-13 sampai 20, pada table 10 dapat dilihat ikan guppy yang cepat
melahirkan pada perlakuan C hanya memerlukan 13 - 14 hari untuk melahirkan anaknya. Jumlah anak yang
dihasilkan oleh induk yang dipelihara pada perlakuan C lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya
persentase hari kelahiran indukan ikan guppy yang dipelihara pada perlakuan C lebih banyak dari pada perlakuan A,
B, dan D.

Konversi Pakan/Food Convertion Ratio (FCR)
Hasil penelitian efektivitas pemberian tepung taoge sebagai sumber vitamin E pakan indukan ikan guppy
(Poecilia reticulata) dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Nilai FCR yang diperoleh dari percobaan pemberian pakan dengan kandungan tepung taoge berbeda pada
induk ikan guppy

Perlakuan Rata-rata FCR Notasi
A (0%) 2,80%0,20 a
B (2%) 2,89+0,03 a
C (4%) 2,53+0,21 a
D (6%) 2,56+0,22 a

Keterangan:Huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
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Hasil analisis sidik ragam pada taraf 5% Tabel 9 untuk nilai FCR induk ikan guppy pakan dengan kandungan
tepung taoge berbeda menunjukan berbeda tidak nyata padasetiap perlakuan. Nilai FCR tertinggi dihasilkan dari
induk guppy pada perlakuan B dengan rata-rata 2,90,diikuti perlakuan A sebesar 2,80, perlakuan D 2,56 dan
perlakuan C 2,53. Nilai konversi pakan terbaikak pada pakan terjadi pada perlakuan C dan D hal ini  berarti
tingkat pemanfaatan pakan lebih efisien sebaliknya apabila konversi pakan besar, maka tingkat pemanfaatan pakan
kurang efisien. Semakin rendah dosis pakan yang diberikan maka semakin rendah pula nilai FCR. Zulkhasyni et al
(2017) menjelaskan bahwa konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan dengan
jumlah berat ikan yang dihasilkan. Efisiensi pakan yang tinggi dengan nilai FCR yang rendah sangat dipengaruhi
oleh kecernaan pakan

Proksimat pakan
Untuk hasil uji proksimat pakan buatan dengan campuran tepung taoge yang diberikan pada induk ikan guppy
selama percobaan 20 hari dapat dilihat pada Tabel 10

Table 10. Hasil uji proksimat pakan buatan dengan campuran tepung taoge yang diberikan pada induk ikan guppy
selama percobaan 20 hari

No Kode Kadar Abu Serat Lemak Protein Karbohidrat Vit / Mineral
Sampel Air (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 A (0%) 8,4013 8,8051 10,2623 11,3751 21,5220 32,1522 10,0021
2 B (2%) 8,5200 8,7940 12,0111 11,5601 23,4822 32,7802 10,9037
3 C (4%) 8,5032 9,2001 15,0200 12,2771 24,1000 33,6607 12,2583
4 D (6%) 8,6011 7,1640 10,0111 10,6631 19,8853 28,8361 9,2381
5 T,Taoge 3,0011 6,3201 5,7502 1,7741 4,8111 9,5410 52,6002

Data proksimat pakan pada Tabel 10 menunjukan bahwa lemak tertinggi pada perlakuan C (12,27%) dan
protein terbaik pada perlakuan C(24,10%). Protein pakan untuk semua jenis perlakuan pakan relative rendah
beradal2,27%-15,78%).

Variabel perlakuan pemberian terbaik tepung taoge pada ikan guppy (Poecilia reticulata) untuk pertumbuhan
bobot induk,pertumbuhan gonad dan FCR diperoleh pada perlakuan C halini disebabkan oleh fungsi pakan sebagai
nutrisi pada perlakuan C dengan berprotein 15,78%dapat memberikan efektivitas baik pada semua parameter yang
diukur, sedangakan lemak pakanoptimal pada percobaan ini 18,31% sedangkan lemak yang tinggi 21,42% sudah
dapat menjadibarierbagipertumbuhannya.

Protein pakan pada penelitian ini untuk semua jenis perlakuan pakan relatif rendah yakni berada 12,27% -
15,78%, namun sudah cukup baikuntuk ikan guppy (Poecilia reticulata), hal ini diduga ikan guppy (Poecilia
reticulata) termasuk ikan omnivora.

Data Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas airmenunjukkan bahwa kondisi lingkungan budidaya padapercobaan penggunaan
tepung taoge sebagai subtitusi bahan baku pakan untuk induk ikan guppy dalam kondisi yangcukup baik terlihat
pada Tabel 11.

Tabel 11. Data kualitas air ikan guppy (Poecilia reticulata) setelah diberikan perlakuan pakan buatan dengan
menggunakan tepung taoge.

Parameter Kisaran Nilai Rujukan
Suhu(°C) 28-30°C 25-32°CSNI17550(2009)
Ph 6,7-7,0 6,5-8,5SN17550(2009)
DO(mg/L) 6,5-8,5 >0,3mg/ISN17550(2009)
NH-3(mg/L) 0,0008-0,0017 < 0,02 SNI7550 (2009)

Sumber : Laboratorium Dasar Universitas Batanghari

Suhu padamedia pemeliharaan ikan guppy untuk semua perlakuan selama penelitian berkisar antara 28-30°C
masih dalam kisaran yang baik untuk pemeliharaan ikan guppy.(Effendi, 2003) Suhu dapat mempengaruhi aktifitas
kehidupan organisme seperti nafsu makanikan. Jika suhu meningkat maka akan meningkatkan pengambilan
makanan oleh ikan dan turunnya suhu menyebabkan proses pencernaan dan metabolisme akan berjalan lambat.
Effendi et al .(2015) menyatakan suhu optimum untuk pertumbuhan ikan adalah 25-32 °C. . Suhu air yang paling
cocok untuk berbiak untuk ikan guppy adalah sekitar 27 °C (72 °F) (Putri, et al 2021). Data suhu yang diperoleh
selama penelitian menunjukkan suhu ada pada kisaran 28-30°C. To’bungan (2017) menjelaskan bahwa dalam
percobaan ikan guppy dipeligara pada suhu 26-27°C.
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Kisaran pH selama penelitian 6,7-7,0 masih dalam Kisaran yang baik untuk pertumbuhan ikan guppy sesuai
dengan pernyataan Effendi (2003) bahwa kisaran pH yang optimal untuk pemeliharaan ikan guppy 6-8,5.
Berdasarkan nilai kisaran pH selama penelitian dapat dikatakan optimum untuk pemeliharaan induk ikan guppy. pH
ada pada kisaran 6-7 (To’bungan, 2017)

Kisaran kandungan DO pada wadah pemeliharaan berkisar antara 6,5-8,5 mg/l dan masihdalam kisaran DO
yang baik untuk pemeliharaan ikan guppy (Poecilia reticulata). Popma dan Masser (1999) menjelaskan ikan guppy
dapat bertahan hidup pada kandungan oksigen terlarut (DO) lebih dari 0,3mg/l, sangat dibawah batas toleransi untuk
kebanyakan ikan budidaya.

Nilai amoniak pada akuarium pemeliharaan baik kisaran 0,0008-0,0017 mg/l. Berdasarkan nilai kisarana
amoniak selama percobaan penelitian dapat dikatakan optimum untuk pemeliharaan ikan guppy (Poeciliareticulata).
Rendahnya amoniak dapat mengakibatkan kelangsungan hidup tergolong tinggi dengan angka amoniak <0,02mg/I.
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